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ABSTRAK 

Penyimpanan obat yang baik dan benar akan memudahkan dalam pengambilan obat 
yang efektif yang mencegah terjadinya kesalahan dalam pengambilan obat, 
mencegah kerusakan obat, efisiensi biaya dan menjaga stabilitas obat. Apotek 
adalah suatu tempat tertentu untuk tempat dilakukannya pekerjaan kefarmasian dan 
penyaluran sediaan farmasi perbekalan kesehatan lainnya kepada masyarakat. 
Penelitian ini memiliki tunjuan khusus yaitu untuk mengetahui sistem penyimpanan 
obat di apotek medicine station ajibarang dan untuk mengetahui sistem 
penyimpanan obat yang disesuaikan dengan permenkes No 9 tahun 2017. Penelitian 
ini menggunakan metode observasi deskripsi yang dilakukan dengan mengamati 
kegiatan yang ada di Apotek. Berdasarkan hasil observasi serta pengamatan 
kegiatan secara langsung bahwa penyimpanan obat sesuai dengan standar 
Permenkes No 9 Tahun 2017 berdasarkan hasil penelitian sistem penyimpanan di 
apotek medicine station sudah sesuai dengan pedoman permenkes no 9 tahun 2017 
dengan Tingkat kepatuhan sebesar 100% yang termassuk dalam kategori “sangat 
baik”. Hal ini menunjukan bahwa apotek telah menerapkan praktek penyimpanan 
sesuai dengan pedoman, seperti: menjaga suhu, memiliki tempat penyimpanan yang 
baik, menggunakan sistem penyimpanman berdasarkan abjad dan FIFO FEFO. Hal 
tersebut penting untuk menjamin kualitas dan keamanan obat serta meningkatkan 
efektivitas pelayanan kefarmasian di apotek.  
 
 
Kata Kunci: Apotek, Penyimpanan, Obat 
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ABSTRACT 

Proper and correct drug storage will facilitate effective drug dispensing, prevent 
dispensing errors, prevent drug damage, improve cost efficiency, and maintain drug 
stability. A pharmacy is a specific place where pharmaceutical work is carried out 
and pharmaceutical preparations and other health supplies are distributed to the 
community. This study has a specific objective: to determine the medication storage 
system at the Ajibarang Medicine Station Pharmacy and to assess whether the 
storage system aligns with Ministry of Health Regulation No. 9 of 2017. The study 
employed a descriptive observation method, involving direct observation of 
activities at the pharmacy. Based on the results of observations and direct 
monitoring of activities, it was found that drug storage complies with the standards 
of Ministry of Health Regulation No. 9 of 2017. The results of the study on the 
storage system at the Medicine Station Pharmacy indicate that it aligns with the 
guidelines of Ministry of Health Regulation No. 9 of 2017, with a compliance rate 
of 100%, which falls under the category of “very good.” This indicates that the 
pharmacy has implemented storage practices in accordance with the guidelines, 
such as: maintaining temperature, having proper storage facilities, and using an 
alphabetical and FIFO FEFO storage system. These practices are important to 
ensure the quality and safety of medications and to improve the effectiveness of 
pharmaceutical services at the pharmacy.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Apotek adalah tempat tertentu, tempat dilakukan pekerjaan 

kefarmasian dan penyaluran sediaan farmasi, perbekalan Kesehatan lainnya 

kepada masyarakat. Penyimpanan obat di Apotek ialah suatu bagian yang 

tak terpisahkan dari kegiatan pengelolaan obat. Setelah barang diterima di 

Instalasi Farmasi perlu dilakukan penyimpanan sebelum dilakukan 

pendistribusian. Penyimpanan harus dapat menjamin kualitas dan keamanan 

Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai sesuai 

dengan persyaratan kefarmasian. Persyaratan kefarmasian yang dimaksud 

meliputi persyaratan stabilitas dan keamanan, sanitasi, cahaya, kelembaban, 

ventilasi, dan penggolongan jenis Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan 

Bahan Medis Habis Pakai. (Dr. Hj. Gemy Nastity Handayany, 2022). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

9 Tahun 2017, apotek merupakan sarana pelayanan kefarmasian yang 

dilakukan oleh apoteker. Pelayanan kefarmasian saat ini telah berkembang 

dari pelayanan yang berpusat pada produk (product oriented) menjadi 

pelayanan yang berpusat untuk meningkatkan kualitas hidup pasien (patient 

oriented). 

Menurut Permenkes RI Nomor 9 tahun 2017 tentang Apotek 

dilakukan oleh apoteker dengan pelayanan kefarmasian yang telah 

berkembang saat ini dari pelayanan yang berpusat pada produk (produk 

oriented) menjadi pelayanan yang berpusat untuk meningkatkan kualitas 

hidup pasien (patient oriented). Permenkes RI Nomor 9 tahun 2017 tentang 

Apotek memuat aturan Sistem penyimpanan obat yang tepat di apotek. 

Berdasarkan peraturan tersebut menunjukkan sediaan farmasi harus 

disimpan dalam wadah asli pabrik, sediaan farmasi harus disimpan pada 

kondisi yang sesuai sehingga terjamin keamanan dan stabilitasnya, wadah 

harus memuat nama obat dan tanggal kadaluarsa, tempat penyimpanan 
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obattidak digunakan untuk menyimpan barang lain yang menyebabkan 

kontaminasi, sistem penyimpanan dengan mempertahankan kelas terapi dan 

bentuk sediaan farmasi, penyusunan sediaan farmasi secara alfabetis, 

pengeluaran obat menggunakan FIFO (Firts In Firts Out) dan FEFO (First 

Expired First Out)  (Kementerian Kesehatan RI, 2016). 

Ketersediaan perbekalan farmasi khususnya obat-obatan merupakan 

bagian penting dalam pelayanan kefarmasian sehingga apabila ditemukan 

kesalahan dalam prosedur penyimpanannya, hal ini berpengaruh pada 

kualitas pelayanan kefarmasian di apotek dan akan terjadinya perubahan 

warna, bentuk, bau dan rasa (Ardiningtyas, 2019). Penyimpanan perbekalan 

farmasi diatur dalam Permenkes RI Nomor 9 tahun 2017. Jenis perbekalan 

farmasi meliputi obat dan alat kesehatan yang memiliki tampilan serta 

penamaan serupa (LASA=Look Alike Sound Alike).  

Obat jenis ini tidak tidak boleh ditempatkan berdekatan serta wajib 

diberi label atau penandaan khusus, sehingga kesalahan pengambilan obat 

tidak terjadi. Selain itu kesalahan dalam pemberian obat dapat disebabkan 

oleh penataan yang kurang tepat, khususnya obat LASA (Asyikin, 2018). 

Jenis dan bentuk sediaan obat perlu disusun dengan menggunakan sistem 

FIFO (First In First Out) dan FEFO (Firs Expired First Out) (Anggraini, 

2013).   

Apotek Medicine Station Ajibarang merupakan salah satu apotek 

yang memiliki fasilitas lengkap, ruang tunggu yang baik dan merupakan 

salah satu apotek besar di ajibarang yang bekerja sama dengan BPJS (Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial) serta beberapa klinik dokter dan puskesmas 

(Puskesmas, pekuncen 1 dan 2, puskesmas wangon 1 dan wangon 2, 

puskesmas ajibarang 1) yang biasanya dengan pasien prolanis (program 

lansia) dengan jumlah resep bisa tembus 200 resep disetiap puskesmas. 

Penyimpanan sediaan farmasi menjadi hal yang perlu diperhatikan. 

Penyimpanan yang tidak tepat dapat menimbulkan masalah baru. Degradasi 



3 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

 

dan perubahan stabilitas obat akan berpengaruh pada waktu simpan dan 

kadaluarsa obat. Akibatnya akan menurunkan mutu obat yang diterima oleh 

masyarakat (Aulia, 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian mengenai evaluasi 

sistem penyimpanan obat berdasarkan Permenkes RI Nomor 9 tahun 2017 

tentang Apotek belum pernah dilakukan di Apotek Medicine Station 

Ajibarang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem penyimpanan obat di Apotek Medicine Station 

Ajibarang berdasarkan pada Permenkes RI Nomor 9 tahun 2017 tentang 

Apotek? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui sistem penyimpanan obat di Apotek Medicine 

Station Ajibarang, sudah sesuai dengan Permenkes RI Nomor 9 tahun 

2017 tentang Apotek. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui sistem penyimpanan obat di apotek medicine 

station ajibarang 

b. Untuk mengetahui sistem penyimpanan obat di Apotek Mediciine 

Station yang disesuaikan dengan Permenkes RI Nomor 9 tahun 2017 

tentang Apotek 
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